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Abstract

Children with intellectual disability experience a deficit in various social skills, therefore
educators need to use the media to improve their social skills. In this regard, this study aims to
describe the effectiveness of video modeling media to improve social skills for students with
mild mental retardation. A quasi-experimental method with one group pretest-posttest research
design was used. The research subjects were six students with mild mental retardation aged 16-
17 years who were sitting in high school (SMALB). Data collection techniques using tests and
data analysis techniques Wilcoxon matched pair tests. The results of this study indicate that the
results of the post-test and the results of student performance have increased compared to the
results of the pre-test conducted before the implementation of the treatment. The results of the
data analysis show that the results of Zcount = 2.20 are greater than Ztable = 1.96, meaning that
the use of video modeling is effective in improving the social skills of mentally retarded students.
Keywords:video modelng, social skill, intellectual disablity

Abstrak
Anak tunagrahita mengalami defisit dalam berbagai keterampilan sosial oleh sebab itu pendidik
perlu memanfaatkan media untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka. Berkaitan dengan
hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan efektifitasmedia video modeling
untuk  meningkatan  keterampilan sosial bagi siswa tunagrahita ringan. Metode quasi
eksperimental dengan desain penelitian one group pretest-posttest design digunakan. Subjek
penelitian enam siswa tunagrahita ringan berusia 16-17 tahun yang sedang duduk di sekolah
menengah atas (SMALB). Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan teknik analisis data
uji wilxocon match pair test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwahasil post-tes dan hasil
kinerja siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-tes yang dilakukan sebelum
dilaksanakannya perlakuan. Hasil analis data menunjukkan bahwa hasil Zhitung = 2,20lebih
besar dari Ztabel 1,96, artinya penggunaan video modeling efektif untuk
meningkatkanketerampilan sosial siswa tunagrahita.
Kata Kunci: video modeling,keterampilan sosial, tunagrahita ringan.

PENDAHULUAN
Keterampilan sosial digambarkan sebagai suatu
kemampuan untuk berperilaku secara tepat dan

menghindari perilaku yang akan ditolak oleh lingkungan
(Cartledge, G. & Millburn, 1995:3). Keterampilan sosial
didapatkan melalui hasil belajar dan pengalaman yang
diberikan oleh lingkungan. Keterampilan sosial juga
berkembang melalui hubungan individu dengan keluarga,
teman maupun orang lain. Studi perkembangan
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melaporkan bahwa kurangnya keterampilan sosial dapat
dikaitkan dengan adanya internalisasi dan eksternalisasi
masalah perilaku dan penolakan teman sebaya
(Bornstein, Hahn, and Haynes, 2010). Selain itu,
Sukhodolsky and Butter (2007) menyebutkan “Social
skills impairments are usually reflected in at least one of
the three areas, including the level of a child’s social
interaction skills, the development and stability of peer
relationships and friendships, and a child’s ability to
process social information”, yang artinya gangguan
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keterampilan sosial biasanya terlihat pada setidaknya
salah satu dari tiga bidang, termasuk tingkat keterampilan
interaksi sosial anak, yaitu pengembangan dan stabilitas
hubungan dan persahabatan teman sebaya, dan
kemampuan anak untuk memproses informasi sosial.
Berdasarkan penelitian, defisit dalam keterampilan
sosial sering terjadi bersamaan dengan adanya gangguan
intelektual dan diperkirakan bahwa sebesar 75% anak
tunagrahita menunjukkan gangguan sosial (Kavale and
Forness, 1996). DSM V dalam APA (2013) menyebutkan
bahwa disabilitas intelektual atau tunagrahita merupakan
gangguan kemampuan mental umum yang memengaruhi
fungsi adaptif dalam tiga domain yaitu domain
konseptual, sosial dan praktis (Little, Swanger, Akin-
Little, 2017:14). Mengacu pada definisi tersebut, jelas
bahwa defisit keterampilan sosial juga menjadi
pertimbangan dalam penentuan kriteria disabilitas

intelektual.

Defisit keterampilan  sosial diartikan  sebagai
ketidakmampuan untuk mempelajari berbagai
keterampilan  sosial atau ketidakmampuan untuk

menggunakan keterampilan sosial yang diperoleh
sebelumnya dalam situasi dan pengaturan yang sesuai
(McClelland and Scalzo, 2006: 314). Defisit
keterampilan sosial pada anak tunagrahita biasanya
berupa keterbatasan kemampuan untuk memulai dan
memelihara  percakapan, mengajukan  pertanyaan,
meminta informasi pada orang lain dan kesulitan
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler (King and
Fahsl, 2012).

Peneliti tedahulu telah menemukan bahwa anak
tunagrahita kemampuan sosialnya terbatas dibandingkan
dengan anak-anak yang berkembang pada umunya. Anak
tunagrahita memulai interaksi sosial yang lebih sedikit
dan menunjukkan lebih sedikit tanggapan terhadap teman
sebaya dibandingkan dengan anak-anak yang sedang
berkembang secara umum (Guralnick & Weinhouse,
1984). Selain itu, Anak tunagrahita juga dilaporkan
mengalami penurunan kemampuan dalam
mengidentifikasi emosi dalam diri mereka sendiri dan
orang lain, memiliki kontrol yang relatif terhadap teman
sebaya yang cocok dengan usia mental yang tidak
memiliki hambatan (Mcalpine,C., Singh, Kendall, &
Ellis., 1992). Menurut Kampert and Goreczny (2007)
anak tunagrahita mengalami banyak kesulitan sepanjang
hidup mereka, dengan salah satu kesulitan tersebut adalah
mereka memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat dalam
komunitas dan seringkali memiliki sedikit hubungan
sosial .

Defisit dalam keterampilan sosial pada anak
tunagrahita menjadi semakin meningkat ketika mereka
memasuki usia remaja atau berada di sekolah tingkat
menengah (Handley, Ford, Radley, Helbig, & Wimberly,
2016) vyang berakibat tidak tecapainya harapan
lingkungan  bahwa  anak  tunagrahita = mampu
berkomunikasi sosial dan berpartisipasi di kelas dengan
baik (Hughes, Golas, Cosgriff, Brigham, Edwards, &
Cashen 2011). Karena pada saat itu, remaja tungrahita
sedang menghadapi perubahan pikiran dan tubuh yang
cepat dan pada saat yang sama mereka mulai sadar akan
perbedaan dari teman sebaya pertama kali (Ryan, 2013).
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Defisit keterampilan sosial pada anak tunagrahita
sering termanifestasi sebagai keterlambatan komunikasi
yang efektif dan gangguan interaksi sosial yang
ditunjukkan di seluruh mitra komunikasi (Carter, Sisco,
Chung, & Stanton-Chapman, 2010). Akibatnya, banyak
dari anak tunagrahita memiliki masalah dalam
membangun hubungan sosial dengan orang lain.
Sehingga secara tidak langsung defisit pada keterampilan
sosial ini akan membatasi peluang anak tunagrahita
untuk dapat berinteraksi sosial yang bermakna,
mempengaruhi peneriman dari orang sekitarnya dan
perannya di lingkungan (Siperstein, Parker, Bardon, &
Widaman, 2007). Tidak heran jika mereka menjadi
kurang dilibatkan dalam aktivitas sosial
dilingkunganngya dan cenderung mengalami eksklusi
sosial (Kozma, Mansell, & Beadle-brown, 2009).

Berdasarkan observasi lapangan di SLB Negeri
Gedangan Sidoarjo ditemukan beberapa siswa yang
memiliki keterampilan sosial yang rendah terutama pada
aspek keterampilan komunikai. Keterampilan sosial yang
masih rendah tersebut dapat dilihat dari ditemukannya
empat siswa yang memiliki kemampuan untuk
menanggapi pembicaraan yang rendah seperti kurang
dapat memulai pembicaraan dengan orang lain berbicara
tidak pada konteksnya, tiga siswa berbicara dengan kasar
atau kurang dapat menggunakan perkataan yang sopan
dan tiga siswa cenderung pendiam atau kurang mau
berkomunikasi secara aktif dengan orang lain.

Permasalahan tersebut umumnya membuat siswa
tunagrahita terutama yang berusia remaja menjadi kurang
dapat berinteraksi dan bersosialisasi dalam lingkungan
yang heterogen. Mereka cenderung bergaul dengan
sesama anak tunagrahita dan kurang mengembangkan
hubungan dengan dunia luar. Padahal, pada dasarnya
kehidupan sosial tidak terbatas pada lingkungan sekolah
saja tetapi ada lingkungan yang lebih besar vyaitu
lingkungan masyarakat. Terlepas dari adanya hambatan
intelektual yang dialami anak tunagrahita, mereka tetap
adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dan
perlu diajarkan untuk membina hubungan yang positif
dengan orang lain.

Mengingat  defisit  keterampilan sosial yang
ditunjukkan oleh anak tunagahita dan manfaat dari
keterampilan sosial itu sendiri, penting bahwa dukungan
sosial perlu diberikan kepada siswa tunagrahita melalui
pembelajaran keterampilan sosial. Keterampilan sosial
telah terbukti penting untuk keberhasilan transisi ke
kehidupan dewasa terutama bagi anak tunagrahita
remaja(Agran, Carolyn, Colleen, & Laron, 2014).
Program-program pembelajaran ketrampilan sosial baik
berupa program behavioral, program pengembangan diri,
dan program berbasis teknologi telah diteliti dapat
membantu mengembangkan keterampilan sosial pada
anak tunagrahita (Dagseven Emecen, 2011; Brooks et al.,
2015; Giuliani & Korh, 2016; Hussain et al., 2018

Namun, untuk melatih keterampilan sosial pada anak
tunagrahita dibutuhkan cara yang berbeda agar mudah
diterima oleh siswa. Hal tersebut dikarenakan anak
tunagahita mengembangkan perangkat pembelajaran
pada kecepatan yang lebih lambat daripada rekan-rekan
tanpa disabilitas, dan mereka mengalami kesulitan dalam
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memproses informasi yang berkaitan dengan situasi baru
(Bernie-Smith, M., Patton, J. R., & Kim, 2006). Selain
itu, anak tunagrahita selalu dihadapkan dengan
komunikasi yang beragam dan mereka membutuhkan
sistem komunikasi pendukung untuk meningkatkan social
skill yang mereka miliki (King & Fahsl, 2012). Sehingga
untuk melatih keterampilan sosial pada anak tunagrahita
dibutuhkan cara yang berbeda agar mudah diterima oleh
anak tunagrahita. Salah satu strategi yang bisa digunakan
untuk membantu mengembangkan keterampilan sosial
adalah dengan diberikannya layanan bimbingan yang
sesuai dengan kebutuhan dan Kkaraktersitik anak
(Sartinah, Lisdiana & Andajani, 2019).

Secara umum, anak tunagrahita cenderung belajar
dengan mencontoh. Anak tunagrahita selalu besifat
eksternal locus of control sehingga mudah sekali
melakukan kesalahan (expectancy for filure ), mereka
suka meniru perilaku yang benar dari orang lain dalam
upaya mengatasi kesalahan-kesalahan yang mungkin ia
lakukan (outerdirectedness)(Delphie, 2006:17)
danmereka lebih banyak belajar dengan membeo (rote
learning) dari pada dengan pengertian (Prehm, 1967;
Réty, Kontu, & Pirttimaa, 2016).

Anak tunagrahita mudah menirukan perilaku orang
lain, namun cenderung kurang memiliki keterampilan
dalam kesadaran sosial untuk waspada terhadap berbagai
tindakan yang digunakan orang dewasa atau teman-
temannya, oleh karena itu perlu terlebih dahulu diajari
meniru tindakan yang dicontohkan oleh orang dewasa
atau teman sebayanya (Rau Andrea, 2019). Jika ia
menirukan hal yang baik maka perilakunya akan baik dan
sebaliknya bila hal yang ditirukannya tidak baik maka
perilakunya juga akan tidak baik. Agar hal yang
ditirukannya baik, maka perlu dihadirkan sebuah model
yang baik kepada anak tunagrahita yang sesuai dengan
gaya belajarnya. Salah satu media yang dapat
memberikan permodelan kepada anak tunagrahita adalah
video modeling.

Video modeling merupakan suatu pendekatan
perubahan perilaku menggunakan teknik modelling
melalui media video. Melalui video modeling individu
dapat menyaksikan rekaman video yang diperankan oleh
model untuk menarik perilaku target untuk menirukannya
(Charlop-Christy, Le, & Freeman, 2000). Video modeling
sudah ada sejak awal Albert Bandura bekerja pada teori
pembelajaran sosial yaitu pembelajaran observasional.
Bandura (1991) dalam pembelajaran obsevasional
mengatakan bahwa bila seorang anak tidak memiliki
model, maka ia tidak akan mampu meniru perilaku
model. Dengan pembelajaran observasional, anak-anak
mempelajari perilaku dengan mengamati orang lain
(Gaskins and Paradise, 2010). Selain itu video modeling
dapat digunakan dalam cakupan yang luas untuk
mengajarkan berbagai keterampilan yang ada, seperti
keterampilan ~ sosial,  komunikasi,  keterampilan
fungsional, keterampilan bekerja, dan pengelolaan
emosianal (Bellini & Akullian, 2007).

Berdasarkan kajian diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian  tentang “ efektifitas video
modeling untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa
tunagrahita.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkuantitatif
dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pra-eeksperimen  yaitu  one-grup  pretest-postest
design.Penelitian ini dilakukan dengan membandngkan
keadaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan.

Subjek dalam penelitian ini adalah6 orang siswa
tunagrahita kategori ringan yang tengah duduk dikelas 10
CSLB Negeri Gedangan Sidoarjo,yang terdiri dari 5 orang
siswa laki-laki dan 1 orang siswi perempuan dengan
rentang usia 15-17 tahun.

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap pre-
test untuk mengetahui kemampuan awal anak tunagrahita
pada aspek keterampilan sosial. Tahap kedua yaitu tahap
perlakuan atau penggunaan video modeling dan tahap
post-test untuk mengetahui pengaruh setelah diberi
perlakuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
mengunakan test lisan dan tes kinerja pre-test — post-
testdalam hal keterampilan sosial anak tunagrahita. Teknik
analisa data menggunakan analisi statistik non parametrik
karena salah satu asumsi normalitas tidak dapat dipenuhi
yakni jumlah sampel yang diteliti kurang dari 30 orang (
n= 6 ) untuk itu teknik analisis data yang digunakan
adalah uji jenjang bertanda wiloxon match pairs tes.t.

Berikut rumus analisis dengan uji wilxocon match pair
test:

T-pr

Z
OoT

Gambar 1
Rumus Wilcoxon Match Pair Test
Sugiyono (2018: 178)
Keterangan :
Z : nilai hasil pengujian statistik wilcoxon Match
Pair Test
T :Jumlah jenjang/ rangking terkecil
X :Hasil pengamatan langsung yakni jumlah tanda

(+)p0.5
Mt : Mean (Nilairata—rata)=n(n+1)
——
+ .Simpangan Baku=+vn(n + 1)(2n + 1)

24
N : Jumlah Sampel
P : Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) dan

(-) = 0,5 karena nilai kritis 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu pre-test
atau penilaian awal, perlakuan, dan post-test atau
penilaian akhir. Pre-testdilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan pengetahuan siswa diawal
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terhadap pembelajaran melalui tes lisandan tes kinerja
yang terkait dengan indikator keterampilan sosial yang
dujikan. Tahap perlakuan dilakukan selama 3 Kkali
pertemuan dengan masing-masing sesi pertemuan selama
30 menit. Video modeling yang ditayangkan terkait
dengan mataeri keterampilan sosial pada aspek perilaku
asertif yaitu asertif permintaan, penolakan, dan pujian.

Subjek Pre Post O2- Jen + -
Test Test O1 jan
g
SND 51 86 35 1,0 1,0
PTR 47 89 42 6,0 6,0
NND 36 74 38 3,0 3,0
RHN 46 83 37 2,0 2,0
RZK 42 82 40 5,0 5,0
IHM 50 89 39 4,0 4,0
Jumlah W=21 T=
0

Berikut hasil nilai pre test keterampilan sosial siswa
sebelum diberikan perlakuan atau intervensi.

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Nilai Tes Lisan dan Kinerja
sebelum Perlakuan

No Nama Nama Nilai Rata -
Siswa Tes Rata

1 SND lisan 50 51
Kinerja 52

2 PTR Lisan 50 47
Kinerja 54

3 NND Lisan 30 36
Kinerja 42

4 RHN lisan 40 46
Kinerja 52

5 RZK Lisan 40 42
Kinerja 44

6 IHM Lisan 40 50
Kinerja 60

Hasil penilaian Post test memiliki tujuan untuk

mengetahui pengetahuan siswa setelah dilakukkannya
intervensi pembelajaran menggunakan video modeling. .
berikut nilai post test siswa setelah diberikan perlakuan.

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Nilai tes lisan dan Kkinerja
sesudah perlakuan

No Nama Nama Nilai Rata -
Siswa Tes Rata

1 SND lisan 80 86
Kinerja 92

2 PTR Lisan 90 89
Kinerja 88

3 NND Lisan 70 74
Kinerja 78

4 RHN lisan 80 83
Kinerja 86

5 RzZK Lisan 80 82
Kinerja 84

6 IHM Lisan 90 89

87

Kinerja 88

Dari hasil tabel 2dapat dilihat adanya peningkatan
daripada hasil pre test yang dilaksanakaan sebelumnya.
Sebagian sampel siswa memiliki nilai yang rata rata
tinggi sebagai hasil pengetahuan mereka selama
pembelajaran menggunakan video modeling. Hasil yang
dicapai pre test memiliki rata rata nilai 45.3 dan setelah
pembelajaran atau pos test memiliki rata rata 83.8. Hasil
nilai tes yang didapat saat pre test dan post test, kemudian
dianalisa menggunakan uji statistik non parametrik
wilcoxon match pair test dengan hasil adanya pengaruh
video modeling terhadap peningkatan keterampilan sosial
siswa tunagrahita.

Data dianalisis disesuaikan dengan langkah —
langkah yang sudah di rumuskan sebelumnya sebagai
berikut :

Tabel 3 Tabel Penolong uji Wilcoxon

Hasil nilai tes yang diperoleh di masukkan kedalam tabel
pre test dan post tes yakni hasil nilai sebelumperlakuan
dan sesudah perlakuan.kemudian memasukkan nilai beda
hasil tes tulis yang diperoleh kedalam kolom yang sudah
tersedia serta mengisi nilai jenjang/ peringkat..
selanjutnya menghitung Zh menggunakan rumus uji
wilcoxon match pair test.

T - pr
7 =
oT
T - n(nt1)
4
7 =

Vn(n+1)(2n+1)
24
Nilai mean : diketahui subjek (n) (berjumlah = 6)
Vnin+ 1D2n+1)
24
V6(6 +1)(2.6 + 1)
24

J6.7)(12 +1)
24

V(42)(13)
24

546
24

= 4,77




Video Modeling Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Tunagrahita

Maka jika nilai mean dan simpangan baku dimasukkan
ke dalam rumus

Z=T-105

4.77

Z=0-10.5

7,14
Z =-220
7 =220

Berdasarkan analisis di atas maka hipotesis pada hasil
perhitungan dengan nilai kerisis 5% dengan pengambilan
keputusan menggunakan pengujian 2 pihak karena tujuan
dalam penelitian ini untuk menguji ada atau tidak
perbedaan antara variabel X dengan variabel Y,maka o
5% = 1,96.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukan
bahwa Zh = 2,20 ( nilai — tidak di perhitungkan karena
harga mutlak lebih besar dari nilai Z tabel dengan nilai
krisis 5% = 1,06. Nilai Z vyang diperoleh dalam
perhitungan ( Zh ) adalah 2,20 lebih besar dari pada nilai
kerisis Z tabel 5( Zt ) yaitu 1,96.jika Zh>Zt maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat diartikan
bahwa video modeling efektif untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa tunagrahita ringan di SLB
Negeri Gedangan Sidoarjo.

Video Modeling dapat meningkatkan keterampilan siswa
tunagrahita kelas X SMSLB di SLB Gedangan Sidoarjo.
Komponen materi pembelajran keterampilan sosial yang
disajikan melalui video permodelan mendukung
peningkatan keterampilan sosial siswa karena siswa
lebih mudah menerima informasi serta memahami materi
keterampilan sosial yang diajarkan .

Teknik modeling merupakan sebuah teknik belajar
yang dilakukan dengan mengamati tingkah laku model
secara langsung maupun tidak langsung (Corey, 2005).
Hal ini penting untuk diperhatikan mengingat stimulasi
merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan anak bilamana dilakukan secara benar.
Modeling berasal dari teori Albert Bandura yang telah
dimulai tahun 50- an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui
filmdan  tokoh  imajinasi. Banyak  penelitian,
menunjukkan bahwa video modeling telah terbukti
menjadi intervensi yang efektif untuk mengajarkan
berbagai keterampilan kepada orang dengan kecacatan
perkembangan, termasuk keterampilan berbicara (Wert &
Neisworth, 2003)

Video modeling adalah strategi visual, berdasarkan
paradigma teori belajar sosial Bandura. Bandura
berasumsi bahwa tindakan mengamati dapat memberikan
ruang bagi manusia untuk belajar tanpa berbuat, karena
melalui modeling seseorang dapat belajar tanpa harus
melalui pengalaman secara langsung (Boone, Reilly, and
Sashkin, 1977). Dengan modeling, siswa bukan hanya
belajar tentang berbagai tindakan, tetapi juga melihat
berbagai objek yang terlibat dalam tindakan-tindakan
tersebut (Lesilolo, 2019). Sehingga nantinya, permodelan
yang telah dipelajari siswa dapat membantunya
menghadapi situasi yang sama di masa mendatang dan
mengurangi upaya mental yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan aktivitas tugas (Zarrinabadi and Alipour,
2020).
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Menurut pandangan teori konstruktivisme sosial
Vygostky, siswa memperoleh pengetahuan secara
individu dengan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
dari proses interaksi dengan objek yang dihadapinya dan
pengalaman sosialnya. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik memahami karakter dan kapasitas siswa untuk
mengembangkan konsep pengetahuan secara individual
sesuai dengan kendala yang dialami oleh siswa (
Wijiastuti et al., 2020).  Dengan menggunakan video
modeling, seorang siswa dapat melihat orang lain
melakukan sebuah langkah lengkap dan kemudian meniru
perilaku tersebut. Seseorang juga dapat menonton video
yang dibuat dari sudut pandang peserta seolah-olah dia
sedang tampil tugas, atau menonton tugas yang dilakukan,
langkah demi langkah, dan selesaikan setiap langkah
secara berurutan sebelum pindah ke klip video berikutnya
(Plavnick et al., 2015).

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan sosial siswa
tunagrahita mengalami peningkatan setelah menggunakan
video modeling, dari rata-rata skor pret test sebesar
45.3menjadi sebesar 83,8 setelah menggunakan video
modeling. Selain itu didapatkan hasil analis data yang
menunjukkan bahwa hasil Zhitung = 2,20lebih besar dari
Ztabel = 1,96artinya bahwa penggunaan video modeling
efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa
tunagrahita.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh video
modeling terhadap peningkatan keterampilan siswa
tunagrahita. Hasil post tes dan hasil kinerja siswa

mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil pre tes
yang dilakukan sebelum dilaksanakannya perlakuan.
Selain itu, hasil analis data menunjukkan bahwa hasil
Zhitung = 2,20 dan Ztabel = 1,96 maka Zhitung > Z
tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video
modeling efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa tunagrahita.

Saran

Dari hasil penelitan in dapat dirumuskan beberapa saran
dan pertimbangan dalam memilih media dalam
pembelajaran keterampilan sosial. Mka peneliti ingin
memberi saran sebagai berikut: 1) disarankan kepada guru
bahwa dalam memilih media pembelajaran sebaiknya
disesuakan denga karakteristik dan gaya belajar siswa,
sehingga materi pembelajaran bisa dipahami oleh siswa
secara optimal. 2 penelitian ini tak luput dari adanya
keterbatasan dalam penggunaan video modeling dengan
setting sederhana, peneliti dimasa depan dapat
mengembangkan video modeling dengan tampilan dan
setting yang lebih baik lagi.
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